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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek 

Dunia kerja pada masa sekarang ini memerlukan tenaga kerja yang 

terampil dibidangnya. Kerja praktek adalah salah satu usaha untuk 

membandingkan ilmu yang didapat dibangku kuliah dengan yang ada dilapangan. 

Kerja praktek ini merupakan langkah awal untuk memasuki dunia kerja yang 

sebenamya. Uengan bimbingan dari staf pengajar dan bimbingan dari pekerja­

pekerja dilapangan yang berpengalaman mahasiswa dapat menambah 

pengetahuan, kemampuan serta pengetahuan langsung bekerja dilapangan dengan 

mengadakan studi pengamatan dan pengumpulan data. 

Konstruksi beton suatu bangunan adalah salah satu dari berbagai masalah 

yang dipelajari dalam pendidikan sarjana teknik sipil, karena mengingat 

konstn.iksi -beton adalah alternative yang dapat d1pergunakan pada suatu bangunan 

yang dapat ditinjau dari struktur mekanika rekayasa. 

Kerja praktek ini meliputi survey langsung kelapangan, wawancara 

langsung dengan pelaksana proyek atau pengawas dilapangan setra pihak-pihak 

yang terkait didalam proyek pembangunan serta mengumpulkan data-data teknis 

dan non-teknis yang akhimya direalisasikan dalam bentuk Iaporan, sehingga dapat 

mempeiluas wawasan berfikir mahasiswa untuk dapat mampu menganahsa dan 

memecahkan masalah yang timbul dilapangan serta berguna dalam mewujudkan 

pola kerja yang akan dihadapi nantinya. Hal inilah yang menjadi latar belakang 

melakukan kerja praktek di lapangan. 

1 
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1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Praktek 

Maksud dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah untuk memperoleh 

pengalaman kerja yang nyata sehingga segala aspek teoritis dapat dipraktekkan 

selama proses pendidikan formal yang dapat direalisasikan dalam dunia pekerjaan 

yang sebenamya. 

Tttjuan kerja praktek ini antara lain: 

1. Memperdalam wawasan mahasiswa mengenai dunia pekerjaan dilapangau. 

2. Membandingkan pengetahuan yang diperoleh dari bangku kuliah dengan 

kenyataan yang ada di1apangan. 

3 .  Melatih kepekaan mahasiswa dari berbagai persoalan praktis yang berkaitan 

dengan ilmu teknik sipil. 

1.3 Ruang Lingkup 

Dalam pekerjaan struktur yang dibahas didalam pembangunan Gedung 

jabal nur asrama haji medan adalah pekerjaan struktur plat lantai, adapun lingkup 

pekerjaan meliputi : 

1. Pekerjaan Persiapan 
;-;· '.)·.�1·10�· � 

2. Pekerjaan Plat Lantai 

• Pembuatan bekisting 

• Pembesian 

• Pengecoran 
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1.4 Batasan Masalah Kerja Praktek 

Mengingat adanya keterbatasan waktu yang ada pada kami sebagai 

penulis. Adapun masalah yang di ambil antara lain : 

1. Pekerjaan bekisting 

2 .  Pekerjaan pembesian 

3. Pekerjaan perhitungan plat lantal 

1.5 Manfaat Kerja Praktek 

Laporan kerja praktek ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Mahasiswa yang akan membahas hal yang sama 

2 .  Fakultas teknik sipil Universitas Medan Area, serta staf pengajar untuk 

mendapatkan informasi/pengetalrnan baru dari lapangan. 

3. Penulis sendlri, unttik menarnbah pengeta1rnan dan pengalaman kerja agar 

mampu melaksanakan kegiatan yang sama kelak setelal1 bekerja atau terjtm 

kelapangan. 
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BAB II 

DESKRIPSI DAN MANAJEMEN PROYEK 

2.1 Uraian Umum 

Proyek adalah sebuah kegiatan pekerjaan yang dilaksanakan atas dasar 

pennintaan dari seorang owner atau pemilik proyek yang ingin mencapai suatu 

tujuan tertentu dan dilaksanakan oleh pelaksana pekerjaan sesuai dengan 

keinginan dari owner atau pe1nilik proyek dengan spesifikasi yang ada. 

Pada tahap perencanaan penibangunan gedung jaba1 nur asrama ha}i 

medan ini perlu dilakukan study literature untuk mengbubungkan satuan 

fungsional gedung dengan sistem struktur yang akan digunakan, disamping untuk 

mengeta1iui dasar-dasat teorfuya. Pada Jenis gedung tertentu, perencana sering kali 

diharuskan menggunakan pola akibat syarat-syarat fungsional maupun 

struktumya. Hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan, 1nisalnya pada 

situasi yang mengharuskan bentang ruang yang besar seta harus bebas kolom, 

sehingga akan menghasilkan beban besar dan berdampak pada balok. 

Study literature dimaksudkan untuk dapat memperoleh hasil perencanaan 

yang optimal dan aktual Ualam bab ini dibahas konsep pemifihan sistem struktur 

dan konsep perencanaan struktur bangunannya, seperti denah, pembebanan 

struktur atas dan struktur bawah serta dasar-dasar perhitungan. 
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2.2 Data Proyek 

NamaProyek 

Oleh 

Lok as{ 

Kontraktor 

Konsultan perencana 

Konstittan 

Tanggal Kontrak 

Biaya Pembangunan 

: Pengadaan konstruksi pembangunan gedung jabal 

nur I kantor pengelola UPT asrama haji embarkasi 

medan 

: kementrian agama provinsi Sumatra utara 

: J L. AH N asut10n komplek asrama haJi med an 

: PT. Dayatama beta mulya 

: PT. Griksa cipta 

: PT Uapura nirwana agung 

: 6 juli 2017 

: ± Rp. 40.646.500.000,-

2.3 Organisasi dan Personil 

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu proyek, agar segala 

sesuatu didalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar dan baik, 

diperltikan suatu organisasi kerja yang efisien. 

PaA�n�fmt,J(�laksanaan kegiatan pernbangunan suatu proyek terlibat unsur­

unsur utama dafam menciptakan, mewu]udkan dan menyetenggarakan proyek 

terse but. 

Adapun unsur-unsur utama tersebut adalah: 

1. Pe]abat pembuat komitmen (PPK) 

2. Konsultan 

3. Kontraktor 
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2.4 Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

Pemilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perkumpulan atau 

badan usaha tertentu maupun jawatan yang mempunyai keinginan unt11k 

mendirikan suatu bangunan. 

Pejabat pembuat komitmen berkewajiban sebagai berikut : 

• Sanggup menyediakan dana yang culrnp untuk merealisasikan proyek dan 

memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan 

keputusan proyek. 

• Memberikan tugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaan 

pemborong seperti diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai 

dengan gambar kerja. Berita acara penyelesaian pekerjaan maupun berita 

acara klarilikasi menurut syarat-syarat teknik sampai pekerJaan selesai 

seluruhnya dengan baik. 

• Memberikan wewenang seluruhnya kepada konsultan untuk mengawasi dan 

menilai dari hasil kerja pemborong. 

• Harns memberikan keterangan-keterangan kepada pemborong mengena1 

pekerjaan dengan sejelas-jelasnya. 

• Harns menyediakan segala gambar kerja (bestek) dan buku rencana kerja dan 

syarat-syarat yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang baik. 

Apabila pemborong menemukan ketidaksesuaian atau penyimpanan antara 

ganibar kerja, rencana kerJa dan syarat, maka peniborong dengan segera 

memberitahukan kepada petugas secara tertulis, menguraikan penyimpangan, 

sehingga pemberi tugas mengeluarkan petunjuk mengenai hal tersebut, sehingga 

diperoleh kesepakatan antara pemborong dengan pemben tugas. 
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1. Konsultan (Perencana) 

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli 

dafam l)idang pefaksanaan, yang a.kan menya.iurkan ke1nginan.:kemgman pemifik 

dengan mengindahkan ilmu keteknikan, keindahan maupun penggunaan bangunan 

yang dimaksud. 

Tugas dan wewenang konsultan (perencana) adafah sebagai berikut : 

• Membuat rencana dan rancangan kerja lapangan 

• Mengumpulkan data lapangan 

• Mengurus surat izin mendirikan bangunan 

• Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-detail untuk 

pelaksanaan pekerjaan. 

• Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknik/ pekerja. 

• Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan. 

• Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilapangan. 

• Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan kepada semua unit 

kepala urusan dibawahnya. 

2 .  Kontraktor (pelaksana) 

Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orang maupun badan tertentu yang 

mengerjakan pekerjaan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan dengan dasar 

pembayaran imbalan menurut jmnlah tertentu sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakafi. 

Kontraktor (pemborong) mempunyai tugas dan kewajiban sebagai berikut: 

7 
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• Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada gambar kerja 

dan syarat serta berita acara penjelasan pekerjaan, sehingga dalam hal 

perriber'ian tugas dapat merasa puas. 

• Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara terperinci kepala 

pemilik proyek 

• Membuat struktur pelaksanaan dilapangan dan hams disahkan oleh pejabat 

pembuat komitmen. 

• Menjalin kerja sama dalam pelaksanaan proyek dengan konsultan. 

3. S truktur Organisasi Lapangan 

Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak kontraktor (pemborong), 

sa1ah satu kewaJibannya ada1ah membuat struktur orgari1sasi lapangan. Pada 

gambar struktur organisasi lapangan akan diperlihatkan struktur organisasi 

lapangan dari pihak kontraktor (pemborong) pada pembangunan. 

;... Site Manager 

Site Manager adalah orang yang bertugas dan be1tanggung jawab 

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya ia harus 

mempertiliatkan kepentingan pemsahaan, pemilik proyek dan peraturan 

pemerintah yang berlaku, maupun situasi lingkungan dilokasi proyek. Seorang 

Site Manager hams mampu mengelola berbagai macam kegiatan temtama dalam 

aspek perencanaan, pefaksanaan dan pengendalian untuk mencapaf sasaran yang 

telah ditentukan yaitu waktu, biaya dan mutu. 
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;.. Pelaksana 

Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 

pekerjaan atau terfaksananya pekerjaan. Pelaksana diturijuk ofoh perriborong yang 

satiap saat berada ditempat pekerjaan. 

;.. StafTeknik 

Star yang diinaksud dafam pelaksanaan proyek irii adalah orang yang 

bertugas membuat perincian-perincian pekerjaan dan akan melakukan pendetailan 

dari gambar kerja (bestek) yang sudah ada. 

-,. Mekarii.k 

Seorang mekanik bertanggung jawab atas berfungsi atau tidaknya alat-ala 

ataupun mesin-mesin yang digunakan sebagai alat bantu dalam pelaksanaan 

pekerjaan selama proyek berfa.ngsung. 

? Seksi Logistik 

Seksi logistik adalah orang yang bertanggung jawab atas penyediaan 

bahan-bahan yang digunakan dalam pembangunan proyek serta menunjitkkan 

apakah bal1an atau material tersebut dapat tidaknya digunakan. 

? Mandor 

Mandor adiilah orang yang berhU:bungan langsung dengan pekerja dan 

memberikan tugas kepada para pekerja dalam pembangunan proyek. Mandor 

menerima tugas dan tanggung jawab langsung kepada pelaksana-pelaksana. 
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STRUKTUR ORGANISASI ASRAMA HAJI MEDAN 

��l!dor Sifu11trt 
Wa�·Utt· 

10 

MaiNor Hkttrikal 
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BAB ID 

S PESIFIKASI A LAT DAN BAHAN BANGUNAN 

3 .1 Peralatan yang dipakai 

Adapun yang mendukung untuk kelancaran proyek pembangunan Gedung 

jabal nur I kantor pengelola upt asrama haji ini adalah karena adanya peralatan 

dan bahan yang dapat dipakai saat berlangsungnya kegiatan pembangunan. 

Adapun peralatan dan bahan yang dipakai dalam pembangunan Gedung 

jabal nur I kantor pengelola upt asrama haji : 

3 .1.1 Concrete Mixer (molen) 

Untuk mengaduk beton dapat menggunakan alat pengaduk mekanis yaitu 

concrete mixer (molen), concrete mixer (molen) ini berkapasitas 5 m3. Dimana 

waktu untuk pengadukan campuran cor beton selama ± 1 menit sampai 1,5 menit. 

pengadukan dengan memperhatikan susunan warna yang sama. 

Gambar J.l.J Concrete Mixer (molen) 
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3. i .2 Concrete Pump 

Pengecoran beton pada plat lantai dilakukan dengan Concrete Pump, 

dimana alat ini berfungsi tmtuk memompa adukan dari concrete mixer keplat 

lantai dan tangga. 

Gambar 3 .12 Concrete Pump 

3 . 1 .3 Beton ready mix 

Boten ready mix concrete adalah cor brton curah s1ap pakai yang 

diproduksi dari pabrik olal1an beton atau batching plant. Beton ready mix di 

t1ed·!-akan --oleh -s-ubk-rnva-akt{}f <l�11gan ·I:»H·Pd t>et-0B JY,22)�K4 25 -se,_suai ;aengan P-BI 
., � 

untuk kebutuhan konstruksi struktur. Penggunaaan beton ready mix memudallkan 

pelaksanaan dilapanagan karena kontraktor tidak perlu menyediakan pekerja dan 

penyimpanan bahan dan material dilapangan. 
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Gambar 3 .1.2 Beton ready mix 

3 .1.4 Vibrator 

Vibrator adalah sejenis mesm penggetar yang berguna untuk menggetar �1 

tulangan plat lantai, kolom maupun balok untuk mencegah timbulnya rongga-

rnpa kedalam bekisting sehingga benar-benar rapat dan padat. 

Garn bar 3 .13 Mesin Vibrator 
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3 .1.5 Bar Cutter 

Alat ini digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai ukuran yang 

diinginkan, setelah itu tulangan dapat digunakan untuk dipasang pada plat lantai, 

kolom dan balok. Dengan adanya bar cutter ini pekerjaan pembesian akan lebih 

rapi dan dapat menghemat besi yang dipakai. 

Gambar 3 .1.4 Bar Cutter 

3.1.6 Bar Bending 

Alat ini digunakan untuk membengkokkan besi tulangan dengan uk:urau-

ukuran yang telah ditentukan. Biasanya Bar Bending ini sering digunakan untuk 

beugel balok dan kolom, dengan menggunakan Bar Bending pekerjaan pembesian 

akan lebih mudah dan cepat. 

•_, ... � 

Gambar 3 .15 Bar Bending 
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3 .1 :7 Cangkul Dan 'Sekup 

Sekup dan cangkul digunakan untuk meratakan adukan pada pengecoran 

serta untuk men.:gangkat adukan. 

Gambar 3.16 Cangkul dan Sekup 

3 .1.8 Bucket cor 

Bucket cor adalah alat bantu untuk pengecoran yang berbentuk kerucut 

dan terdapat selang panjang yang bernkuran kurang Jebih lm pada ujungnya. 

Bucket fungsinya untuk membawa adukan beton ke lokasi pengecoran dengan 

diangkut tower crane. 

Garn bar 3 .1. 7 Bucket cor 
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3 .1 :9 1 ower crane 

Tower crane adalah salah satu jenis alat berat yang serinhg digunakan 

untuk membangun gedung bertingkat atau jembatan. Tower crane berfungsi untuk 

mengangkut material atau bahan bangunan dari bawah ke atas. 

Gambar 3.1.8 Tower crane 

3 .2 Bahan-bahan yang Dipakai 

3 .2.1 Beton Bertulang 

-Pengertian dari �beton 'bertulang secara umum ada1ah beton yang 

mengandung batang t:ulangan dan direncanakan berdasarkan anggapan bahwa 

kadar bahan ini bekerja sama sebagai satu kesatuan. 

Mengenai kekuatan mutu beton bertulang ini sangat bergantung pada mutu 

bahan-bahan campuran yang digm1akan, sistem pengadukan dan earn pelaksanaan 
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diiapangan, sehingga diadakamiya pengawasan secara iefoi ·oaik dari pihak 

pelaksana maupun pihak direksi. 

Bahan-bahan yang dipakai dalam pembuatan beton hem.dang adalah 

sebagai berikut : 

3.2.2 Semen Tiga Roda 

Semen yang digunakan adalah semen tiga roda yang memenuhi syarat 

seperti berikut : 

- Peraturan semen portland indonesia (SNI 7064:2014)) 

�,:;r..,,r,.i.,,�%1�.;::"•'.Peraturan b'eton bertulang indonesia (PBI.NI.2-1971) 

- Mempunyai setifikat uji (Test Certificate) 

- Mendapatkan persetttjuan dari pengawas 

Semua semen yang dipakai hams dari merek yang sama, maksudiiya tidak 

boleh menggunakan bermacam-macam merek untuk suatu konstruksi yang sama. 

Semen yang digunakan pada pembangunan gedungh jabal nur ini adalah semen 

tiga roda. 

Gambar 3 .2.2 Semen 
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3.2.3 Pasir(sebagai agregatha1us) 

Pasir untuk adukan hams memenuhi syarat sebagai berikut : 

- Pasir tidak boleh mengandung lwnpur lebih dari 5% ( ditentukan dari berat 

kering), yang dimaksud lumpur adalah agregat yang dapat melalui ayakan 

0,063 1mn. Apabila kadar lumpur melebihi 5% maka agregat hams dicuci. 

- Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organik terlalu banyak yang hams 

dibuktikan dengan percobaan warna ( dengan menggunakan lamtan NH OH). 

Agregat yang tidak memenuhi syarat pada percobaan warna ini, tetap dapat 

dipakai asalkan'kekuatan tekan adukan agregatnya sauna1�1,<i:.1.r:::."�'� .... 

- Pasir hams memenuhi syarat-syarat ayakan, seperti yang ditentukan dibaw h 

lill : 

-. ·Sisa pasir diatas ayakan 4 mm hams minimwn 2% dari berai pasir 

• Sisa pasir diatas ayakan 1 mm hams minimwn 10% dari berat pasir 

• Sisa pasir diatas ayakan 0,25 mm harus berkisar antara 80% dan 95% berat 

pas1r. 

Gambar 3.2.3 Pasir 
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3 .2. 4 Agregal 'kasar 

Agregat kasar untuk adukan beton biasanya adalah kerikil atau batu pecah 

yang diperoleh dari pemecah batu. Pada umumnya yang dimaksud agregat kasar 

adalah agregat yang ukuran butirannya lebih dari 5 mm sampai 40 mm. 

Gambar 3.2.4 Kerikil 

3.2.5 Air 

Penggunaan air pada campuran beton sangatlah penting, karena air 

berfungsi sebagai pengikat semen terhadap bahan-bahan penyusun seperti agregat 

persentase yang direncanakan. 

Air yang digunakan untuk campuran beton harus air yang bersih dan 

memenuhi syarat-syarat yang tercantum dalam PBI 71 NI-2 yaitu: 

- Air tidak boleh menggandung miny.ak, asam alkalin, garam dan bahan-bahan 

organik yang dapat merusak tulanagan didalam beton 
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- Air dianggap dapat dipakai apabifa kekuatan tekan mortar dengan memakai air 

tesebut pada umur 7 hari sampai 28 hari mencapai paling sedikit 90% 

- Jumlah air yang dipakai hams ditentukan dengan ukuran isi atau ukuran berat 

dan hams dilakukan secara tepat. 

3.2.6 Besi Tulangan 

Besi tulangan yang dipakai dapat berbentuk polos maupun ulir tergantung dari 

perencanaan beton bertulang. Dalam pelaksanaan pekerjaan faktor kualitas dan 

ekonomis sangat diutamakan, tetapi tetap dengan mengikuti persyaratan-

_persyaratan yang telali1¥cl;it�t�pkmL 

Gambar 3.2.6 Besi Tulangan 

3 .2. 7 Bahan Kimia 

Bahan kimia adalah bahan tambahan yang ditambahkan dalam campuran 

beton untuk mempercepat ataupun memperlambat kerasnya suatu beton dalam 

jumlah tidak lebih 5% daii berat semen yang terdapat pada ketentuan SNI 03-

2495-1991. 

Bahan kimia juga dapat meningkatkan kekuatan pada beton muda, 

mengurangi atau memperlainbat panas hidrasi pada pengerasan beton dan 

meningkatkan keawetan jangka panjang pada beton. Apabila pada saat 
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menggunakan bahan tambahan {bahan 1cimia) terdapat gclembung udara, maim 

gelembung udara yang dihasilkan tidak boleh lebih dari 5% dan penggunaan 

bahan tambahan harus berdasarkan pengujian laboratorium yang menyatakan 

bahwa basil sesuai dengan persyaratan dan disetujui direksi pekerjaan. 

Gambar 3.2.7 Bahan Kimia (additive) 

Perencanaan struktur pada pembangunan Gedung Bertingkat Showroom 

Mobil Mitsubishi mengacu pada peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia, 

diantaranya : 

1. Tata cara perbitungan struktur beton untuk bangunan gedung, SNI-03-2847-

2002, kekuatan tekan kareteristik ditetapkan sebagai kuat tekan dari sejumlah 

besar basil-basil pemeriksaan dengan kemungkinan adanya kekuatan tekan 

;1.0J;f):.':'.� .•}: ;;.. ·:!·;:·:�. 
dengan nilai fc' tidak boleh lebih kecil dari 17 ,5 Mpa. 

2. Peraturan Pembebanan Indonesia untuk gedung 1983, perencanaan komponen 

suatu struktur gedung direncanakan dengan kekuatan batas (ULS ), maka 

beban tersebut perlu dikalikan dengan faktor beban. 

3. Standart Perencanaan Ketahanan Untuk Rumah Dan Gedung, SNI-03-1726-

2002, 

4. Baja Tulangan Beton, SNI_07-2052-2002 
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3.2.8 Betontahu 

Beton tahu adalah beton yang di bentuk seperti pada gambar dibawah, 

yang berftmgsi sebagai media untuk rnemberi jarak antara tulanagan pada plat 

lantai dengan bekisting, dan di gunakan pada saat pengecoran. 

Garnbar 3.2.8 Beton tahu 

3. 3 Perancangan Struktur Atas 

Struktur atas terdiri dari Kolorn, Balok dan Plat lantai. 

3 .3 .1 Perancangan :.Koloni _ 

Kolom adalah batang tekan vertikal dari rangka struktur yang mernikul 

beban dari balok Kolom merupakan suatu elemen struktur tekan yang memegang 

peranan penting dari suatu bangunan, sehingga kernntuhan pada suatu kolom 

merupakan lokasi kritis yang dapat menyebabkan runtuhnya (collapse) lantai yang 

bersangkutan dan juga runtuh total (total collapse) seluruh struktur (Sudarmoko, 

1996). 
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Pada pembangunan Gedung jabal nur, kolom yang digunakan berbentuk 

persegi dan memiliki tipe disetiap beban berat yang dipikul dengan tipe Kl 

sampai K 7. 1'ada 1antai 2 -bangunan menggunakan kolom flpe Kl (300 x 800 mm, 

22 Dl6), kolom tipe K2 (300 x 900 mm, 30 Dl6), dan kolom tipe K3 (300xl200 

mm, 30 D19), serta mutu beton K-350. 

3.3.2 Perancangan Balok 

Balok berguna untuk menyangga lantai yang terletak di atasnya. Selain itu, 

balok juga dapat berperan sebagai penyalur momen menuju ke bagian kolom 

bangunan. Balo�ai karakteristik utama yaitu lentur. Oengan sifa 

tersebut, balok merupakan elemen bangunan yang dapat diandalkan untuk 

menangani gaya geser dan momen lentur. Pendirian konstruksi balok pada 

bangunan umumnya mengadopsi konstruksl balok beton -bertulang. Pada 

pembangunan Gedung jabal nur, balok yang digunakan memiliki tipe disetiap 

beban berat yang dipikul dengan tipe B l  sampai B l2. Pada lantai 2 bangunan 

menggunakan balok tipe Bl 1 (300 x 700 rrun) dan Bl2 (300 x 750) dengan mutu 

beton K- 350. 

3 .3 .3 Perancangan Plat lantai 

Plat lanta{ ·a.aaia'.Ji. lantai yang tidak terletak di atas tanah langsung, 

merupakan lantai tingkat pembatas antara tingkat yang satu dengan tingkat yang 

lain. Plat lantai didukung oleh balok-balok yang bertumpu pada kolom-kolom 

bangunan. Ketebalan plat fantai ditenttikan oleh : 

l . Besar lendutan yang diinginkan 

2. Lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung 

J. Bahan -konst:n.iksi dan pfat 1antai 
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Plat lantai hams direncanakan : kaku, rata, lums (mempunyai ketinggian 

yang sama dan tidak miring), agar terasa mantap dan enak untuk berpijak kaki. 

Ketebcilan plat lantai ditenttikan oleh : ·beban yang ·hams didukung, ·besar lend utan 

yang diijinkan, lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung dan 

bahan konstmksi dari plat lantai. Pada plat Jantai hanya diperhitungkan adanya 

beban tetap saja (penglnmi, perabotan, berat lapis tegel, berat send.iri plat) yang 

bekerja secara tetap dalam waktu lama. Sedang beban tak terduga seperti gempa, 

angin, getaran, tidak diperhitungkan. Pada pembangunan Gedung jabal nur tebal 

plat lantai 15 cIJW�.i!"1>1l'OOI beton K-350 dan ttilangan 010 -150. 

3.4 Pelaksanaan Pekerjaan 

Selama kerja praktek berlangsung, pengamatan dilapangan dilakukan 

selama 2 bulan. Pengamatan dilapangan berguna untuk menambal1 wawasan 

mengena1 pelaksanaan suatu konstruksi dilapangan. Dari hasil pengamatan 

tersebut, dapat dipelajari beberapa proses pelaksanaan konstruksi dan material 

pendukungnya. 

Adapun pengerjaan plat lantai yang dilakukan diproyek adalah : 

• Proses pelaksanaan pekerjaan 

• Pekerjaan persiapan 

• Pekerjaan bekisting 

• Pekerjaan pembesian 

• Pekerjaan pengecoran 

• Pekerjaan pembongkaran bekisting 
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Teknis praktis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap pekerjaan 

yang ada merupakan bahan masukan bagi penulis untuk menyempurnakan disiplin 

ilmu yang pernah diperoleh dibangku 1<.Uliah. Uraian tentang seluruh pekerjaan ini 

akan diterangkan pada sub bab berikutnya. 

3.5 Teknik Pekerjaan 

3. 5 .1 Proses Pelaksanaan Pekerjaan Plat lantai 

Pekerjaan plat lantai dilaksanakan setelah pekerjaan kolom telah selesai 
�-"' . 

diker]akan. seid\�l�T'faan plat lanta-i dilakukan langsung di lokasi yang 

direncanakan, mulai dari pembesian, pemasangan bekisting, pengecoran sampai 

perawatan. 

3.5.2 Pekerjaan Persiapan 

Pada pekerjaan plat lantai ada 3 hal yang perlu dipersiapkan, yaitu : 

• Pekerjaan Pengukuran 

Pengukuran ini bertujuan untuk mengatur/ memastikan kerataan ketinggian 

pelat. Pada pekerjaan ini digunakan pesawat ukur Waterpass. 

• Pembuatan Bekisting 

Pekerjaan bekisting pelat lantai bersamaan dengan balok karena merupakan 

satu kesatuan pekerjaan, kerena dilaksanakan secara bersamaan. Pembuatan 

panel bekisting plat lantai harus sesuai dengan gambar kerja. Dalam 

pemotongan plywood harus cermat dan te1iti sehingga hasfl akhirnya sesuai 

dengan Iuasan pelat Iantai atau balok yang akan dibuat. Pekerjaan plat lantai 

dilakukan langsung di lokasi dengan mempersiapkan material utama antara 

lain: kaso 5/7, baJok kayu 6112, papan plywood. 
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• Pabrikasi besi 

Untuk plat lantai, pemotongan besi dilakukan sesuai kebutuhan dengan bar 

cutter. Perribesian plat Jantai dilakukan diatas -bekisting yang sudah ]adi. 

3.5.3 Pekerjaan Bekisting 

Taliap pembekistingan pelat adalah sebagai berikut: 

• Scajjolding disusun berjajar bersamaan dengan scajjolding untuk balok. 

Karena posisi pelat lebih tinggi daripada balok maka Scaffolding untuk pelat 

lebih tinggi dari pada balok dan diperlukan main frame tambal1an dengan 

·-

menggun��i'M215•pin. Peihitungkan ketinggian scajjolding pelat dengan 

mengatur base jack dan U-head jack nya 

• Pada U-head dipasang balok kayu ( girder ) 6/12 sejajar dengan arah cross 

brace dan diatas girder dipasang suri-suri dengan arah melintangnya. 

• Kemudian dipasang plywood sebagai alas pelat Pasang juga dinding untuk 

tepi pada pelat dan dijepit menggunakan siku. Plywood dipasang serapat 

mungkin, seliingga tidak terdapat rongga yang dapat menyeba:Okan kebocoran 

pada saat pengecoran. 

• Semua bekisting rapat terpasang, sebaiknya diolesi dengan solar sebagai 

pelumas agar beton tidak menempel pada bekisting, sehingga dapat 

mempermudah dalam pekerjaan pembongkaran dan bekisting masih dalam 

kondisi layak pakai untuk pekerjaan berikutnya. 
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Cki.wk����"'"Pemasangan Bekisting Balok dan Plat Lantai 

3 .5 .4 Pekerjaan Pembesian 

Tahap pembesian pelat, antara lain : 

Besi tulangan diangkat menggunakan tower crane dan dipasang diatas 

bekisting pelat. 

• Rakit pembesian dengan tulangan bawah terlebih dahulu. Kemudian pasang 

tulangan ukuran tulangan Dl0-200. 

• selanjutnya secara menyilang dan diikat menggunakan kawat ikat. 

• Letakkan beton deking antara tulangan bawah pelat dan bekisting alas pelat. 

Pasang juga tulangan kaki ayam antara untuk tulangan atas dan bawah pelat. 
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"'-'JLu:�m�'ID11zJ�ambar 3'.5.4 Pembesian Plat Lantai 

3 .5 .5  Pekerjaan pengecoran 

Pengecoran pelat dilaksanakan bersamaan dengan pengecoran balok ..  

Peralatan pendukung untuk pekerjaan pengecoran balok diantaranya yaitu : 

proses pengecoran pelat lantai sebagai contoh pengamatan yaitu adalah sebagai 

berikut: 

• Setelah mendapatkan Ijin pengecoran disetujui, engineer menghubungi pihak 

beaching plan untuk mengecor sesuai dengan mutu dan volume yang 

dibutuhkan di lapangan. 

• Pembersihan ulang area yang akan dicor dengan menggunakan atr 

compressor sampai benar - benar bersih 

• Truck Mixer tiba di proyek dan laporan ke satpam kemudian petugas dari PT. 

SUKSES BETON menyerahkan bon penyeral1an barang yang berisi waktu 

keberangkata.n, kedatangan, waktu selesai dan vohune beton (m3) 
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• Kemudian truk mixer menuangkan beton kedalam tampungan concrete pump, 

yang seterusnya akan disalurkan keatas menggunakan pipa-pipa yang 

sebelumnya telah dipasang dan disusun sedemikian rupa sehingga beton 

dapat mencapai dimana pengecoran plat lantai dilakukan 

• Kemudian pekerja cor meratakan beton segar tersebut ke bagian balok 

terlebih dahulu selanjutnya untuk plat diratakan oleh scrub secara manual lalu 

check level tinggi plat lantai dengan waterpass. Dan 1 pekerja vibrator 

memasukan alat kedalam adukan kurang lebih 5-10 menit di setiap bagian 

h• 

yang d1'©"6f.i'i}aei1ta'datan tersebut ·berttijuan untuk mencegah terjadinya r ngga 

udara pada beton yang akan mengurangi kualitas beton. 

• Setelah dipastikan balok dan pelat telah terisi beton semua, peIIDukaan beton 

segar tersebut diratakan dengan menggunakan balok kayu yang panjang 

dengan memperhatikan batas ketebalan pelat yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

• Pekerjaan ini dilakukan berulang sampai beton memenuhi area car yang telah 

ditentukan, idealnya waktu pengecoran dilakukan 6 sampai 8 jam 
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Gambar 3.15 Pengecoran Plat Lantai 

3.5.6 Pekerjaan Pembongkaran Bekisting 

Cetakan tidak boleh dibongkar sebelum mencapai kekuatan tertentu untuk 

bekerja pada beban yang lebih tinggi dari pada beban rencana, maka pada keadaan 

tersebut plat lantai tidak dapat di bongkar. Perlu diketahui bahwa seluruh 

tanggung j awab atas keamanan konstruksi terletak pada pemborong, dan perhatian 

kontraktor atas mengenai pembongkaran cetakan ditunjukkan pada SK-SNI-T- 1 5-

1 99 1 -03 dalam pasal yang bersangkutan. Pembongkaran hams diberitahu kepada 

petugas bagian konstruksi dan meminta persetujuannya, namun bukan berarti 

kontraktor terlepas dari tanggung jawabnya. 
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3 .5 .7 Pekerjaan Acuan/ Bekisting 

Pekerjaan bekisting merupakan Jems pekerjaan pendukung terhadap 

pekerjaan lain yang tergantung "kepadanya, apahila pekerjaan telah se1esai maim 

bekisting tidak diperlukan lagi sehingga harus dibogkar dan disingkirkan dari 

lokasi. Dengan demikian hanya bersifat sementara dan hanya digunakan pada 

pelaksanaan saja. Tujuan pekerjaan acuan adalah metribuat cetakan ·beton 

konstruksi pendukungnya. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pekerjaan ini adalah : 

1 .  Ac�lf�m�·�asang d;�gan sesuai bentuk dan ukuran. 

2. Acuan dipasang dengan perkuatan-perkuatan sehingga cukup kokoh, kuat, 

tidak berubah bentuk dan tetap pada kedudukannya selama pengecoran, acuan 

harus mampu memikul semua beban yang ·bekerja padanya sehinga tidak 

membahayakan pekerja dan struktur beton yang mendukung maupun yang 

didukung. 

3 .  Acuan harus rapat dan tidak bocor. 

4. Pennukaan acuan harus licin, bebas dari kotoran seperti dari serbuk gergaji, 

potongan kawat , tanah dan sebagainya. 
' 

5 .  Acuan ·hams mudah dibongkar tanpa merusak permukaan beton. 

a. Bekisting Kolom 

Semua pekerjaan didasarkan pada gambar rencana gambar kerja (shop 

drawing). Pekerjaan ·bekisting kolom sangat penting rnengingat posisi dari ·kolom 

akan dijadikan acuan untuk: menentukan posisi-posisi bagian pekerjaan yang 

lainnya. As dari kolom ditentukan terlebih dalmlu dengan bantuan theodolit yang 

mengacu pada sebuah patok yang tdah ditenttikan. Setela:b tulangan kolom seJesa:i 
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dirakit berikut bege1�bege1nya, maka be"'Kisting ko1om dapat dipasang. Bekisting 

kolom masih menggunakan kayu dan multiplek. 

Untuk menjaga kesetabilan kedudukan bekisting, dipasang empat 

penyangga penunjang miring sisi luarnya. Kemudian dilakukan kontrol 

kedudukan bekisting, apakah sudah sesuai atau vertikal, sedangkan kontrol 

Gambar 3 .5 .7  Bekisting kolom 

b. Bekistin_g Balok 

Bekisting balok didasarkan dari gambar kerja yang ada. Pe11ama dipasang 

penyanggaan kerangka dasar balok terdiri dari 3 panel yang terbuat dari multiplek 

level ditentukan berdasarkan acuan da:ri kolom. 

Pemasangan bekisting dilakukan dengan memasang kayu yang berfungsi 

sebagai gelegar pada scaffolding. Diatas gelagar balok kayu ini panel bawah 

diletakkan. Setelah dilakukan kontrol bawah posisi dan kedudukan telah sesuai 
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dengan rencana, maka pemasangan pane1 pada 1 · sisi "oafok di1akukan. Sta:bifaasi 

Gambar 3 .5.7 Bekisting balok 

c. Bekisting Plat Lantai 

Plat lantai dibuat dengan monolit dengan balok, maka bekisting plat lantai 

dibuat bersamaan dengan bekisting balok. Bekisting terbuat dari bahan triplek 

bekisting tidak tetap. Dimana Setelah pengecoran selesai m aka triplek yang 

digunakail akrui di buka kembali untuk pengecoran plat lantai selanjutnya. 

33 

Universitas Medan Area



Gambar 3 .5 .7  Bekisting plat lantai 

3 .5.8 Pekerjaan Penulangan 

Pekerjaan penulangan memerlukan perencanaan yang teliti dan akurat, 

karena menyangkut syarat-syarat teknis dan diusahakan penghematan dalam 

pernakaian sehingga dapal menekan 'biaya proyek. -Sebeium peke1jan pemdaugan, 

dilakukan pekerjaan febrikasi tulangan yang meliputi pemotongan dan 

pembengkokan baja tulangan sesuai dafter poton/ bengkok tulangan. 

a. Pekerf aan pemotongan dan pembengkokan tulangan 

Pekerjaan ini harus sesuai dengan bestek yang telah dibuat, yang 

mencantumkan jenis penggunaan, bentuk tulangan, diameter, panjang potong dan 

jumlah potong dan dimensi begel baik bentuk, ukuran diameter. Tulangan 

dipotong dengan bar cutter dan bagian yang perlu dibengkokkan dipakai dengan 

mesin pembengkok baja (bar bender) atau dengan alat ben,gkok manual. Baja 

tulangan yang telah selesai dipotong dan telah dibengkokkan dikelompokkan 
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sesuai dengan jenis pemakaian, ben:tuk dan ukuran, sehingga memuda:ilkan 

Gambar 3.5.8 Pekerjaan pemotongan dan pembengkokan tulangan 

b. Pemasangan tulangan 

1 )  Tulangan hams bebas dari kotoran, lemak, kulit giling dan karat lepas, serta 

bahan-bahan lain yang mengurangi daya lekat 

pengecoran tidak berubah tempatnya. 

3) Perhatian khusus dicurahkan terhadap ketebalan terhadap penutup beton. 

Untuk itu tulangan harus dipasang dengan penahan jarak yang terbuat dari 

beton dengan mutu paling sedikit sama dengan mutu beton yang akan dicor. 

Penahan-penahan jarak dapat dibentuk balok-balok persegi atau gelang-

gelang yang harus dipasang sebanyak minimum 4 buah setiap cetakan atau 

lantai kerja. Penahan-penahan ini hams tersebut merata. 
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Pemasangan tuiangan seoagai ber1Kut : 

a. Tulangan kolom 

Pemasangan tulangan dimulai dengan memasang tulangan pokok, yang 

telah diberi begel pada bagian bawahnya. Untuk mempertahankan pada posisi 

tetap tegak dan tidak melendut, diperguanakan dengan penguat kayu kaso. 

Gambar 3.5 . 8  Tulangan kolom 

b. Tulangan balok 

. Julj'lngan dan begel yang telah disiap dibawa ke lapangan untuk dipasang 

hmizontal menghubungkan antar kolom dengan memasukkan tulangan pokok dari 

ba\Yah dan kedua sisi samping diberi beton tahu yang telah dicetak sebelumnya. 
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Gambar 3.5.8 Tulangan balok 

c. Tulangan plat lantai 

Tulangan pelat lantai yang digunakan adalah tulangan polos diam ter 9 

mm dengan jarak 110 mm untuk bagian atas dan untuk bagian bawah digunakan 
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3 .5 .9  Pekerjaan Adukan Beton 

Beton sebagai bahan yang berasal dari pengadukan bahan-bahan susm1 

agregat kasar dan ha1us kemudian di ikat dengan semen yang bereaksi dengan air 

sebagai bahan perekat, harus dicampur dan diaduk dengan benar dan merata agar 

dapat dicapai mutu beton baik. pada umumnya pengadukan bahan beton 

dilakukan dengan menggunakan mesin, kecuali jika hanya untuk mendapatkan 

beton mutu rendah pengadukan dapat dilakukan tanpa menggunakan mesin 

pengaduk. Kekentalan adukan beton harus diawasi dan dikendalikan dengan cara 

memeriksa,s!ump paela setiap adukan beton baru. Nllai slump digunakan sebagai 

petunj uk ketetapan j umlah pemakaian air dalam hubungan dengan faktor air 

semen yang ingin dicapai . Waktu pengadukan yang lama tergantung pada 

kapasitas isi mesin pengaduk, jumlah adukan j enis serta susunan butir bahan 

susun, dan slump beton, pada umumnya tidak kurang dari 1 ,50 menit semenjak 

dimulainya pengadukan, dan basil adukannya menunjukkan susunan dan warna 

yang merata. 

Sesuai dengan tingkat mutu beton yang hendak dicapai, perbandingan 

pencampuran bahan susun harus ditentukan agar beton yang dihasilkan 
. '. ·#. 

membenkan : ( 1 )  kelecakan konsitensi yang memungkinkan pekerJaan beton 

(penulangan, perataan, pemadatan) dengan mudah kedalam acuan dan sekitar 

tulangan baja tanpa menimbulkan kemungkinan terjadinya segregrasi atau 

pemisahan agregat dan bleeding air ; (2) Ketahanan terhadap kondisi lingkungan 

khusus (kedap air, krosif, dan lainya ); (3 ) Memenuhi uji kuat yang hedak dicapai. 
�· 

Untuk kepentingan pengendalian mutu disamping pertimbangan 

ekonomis, beton, dengan ni.Iai . . .  . kuat tekan lebih dan LU Mpa perbandmgan 
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campuran bahan susun beton baik pada percobaan maupun produksinya harus 

didasarkan pada teknik penakaran berat. Untuk beton pada nilai. . . .  lebih dari 20 

Mpa, pada peiaksanaan nya produksmya boleh menggunakan teknik penakaran 

volume, dimana volume tersebut adalah hasil konversi takaran berat sewaktu 

membuat rencana campuran. Sedangkan untuk beton dengan nilai . . . .  Tidak lebih 

dari 10  Mpa, perbandmgan campuran boieh manggunakan takaran volume I pc: 2 

ps: 3 kr atau 1 pc: 3/2 ps: 5/2 kr ( kedap air ), dengan catatan nilai slump tidak 

melampaui 1 OOmm. sedangkan ketentuan sesuai dengan PBI 1 97 1 ,  dikenal 

11 heb.erapa,cara untuit'menentukan perbandingan anfar-fraksi bahan susunan dalam 

suatu adukan. Untuk beton mutu BO, perbandingan jumlah agregat (pasir dan 

krikil atau batu pecah) tehadap jumlah semen tidak tidak boleh melampaui 8 :  1 .  

Untuk beton mutu Bi dan K-225 dapat memakai perbandingan campuran 

unsur bahan beton dalam takaran volume 1 pc: 2 ps: 3 kr atau 1 pc: 3/2 ps: 5/2 kr. 

Apabila hendak menentukan perbandingan antar-fraksi bahan beton mutu Kl 75 

guna dapat menJamin tercapainya kuat tekan karekteristik yang diinginkan dengan 

menggunakan bahan-bahan susun yang ditentukan. 

Dalam pelaksanaan pekerjaan beton dimana angka perbandingan antar-
.. �"''' 

fraksi 'tiahan susunnya didapatkan dari percobaan campuran rencana hams 

diperhatikan bahwa jumlah semen minimum dan nilai faktor air semen maksimum 

yang digunakan hams disesuaikan dengan keadaan sekeliling. 

3 .5 . 1 0  PekeIJaan Pengecoran 

Sebelum pengecoran dilakukan, acuan dibersihkan terlebih dahulu da.Ii 

kotora.I.1-kotoran yang dapat menyebabkan tidak melekatnya adukan beton denga.I.1 

tuiangan. Pembersl11a.I1 m1 sebaiknya di lakukan dengan penyemprotan udara yang 
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bertekanan dari air compressor dan kemudian dilakukan pemeriksaan oleh 

Konsultan Manajemen Konstruksi sebelum diadakan pengecoran. 

l .  Tuiangan 

a. Jumlah, jarak dan diameter 

b. Selimut beton 

c Sambungan tulangan 

d. Ikatankawat beton 

e. Jumlah panjang tulangan ekstra 

2 .  Acuan 

a. Elevasi dan kedudukan 

b.  Sambungan panel, perkuatan dan pemmJang perancah piat iantai dan kolom 

c. Bentuk dan ukuran 

Cara pengecoran untuk bagian-bagian struktur, seperti kolom, balok, plat 

lantai, dan lain-lam ada1ah salah yaitu dengan memenuhi syarat-syarat tertentu, 

seperti tinggi adukan jatuh maksimum 1 ,5 m agar tidak terjadi segregasi, beton 

dalam keadaan pampat dan sebagainya. 

Pada awalnya pengecoran plat lantai, pertama hams dicor terlebih dahulu 

baloknya dan tempat pertemuan bantar balok dan kolom ini dimaksudkan agar 

plat tidak melendut dan tidak bergoyang dan kemudian plat lantai. 

Pada tahap akhir pengecoran beberapa bagian struktur merupaka:n 

perlakuan khusus. Pelat lantai setelah pengecoran setelah me:ncapai ketebalan 

sesuai dengan rencana, permukaan beton diratakan dengan alat perata sederhana 

dan d1 sapu lidi untuk mendapat pennukaan yang kasar. Ketlka pengecoran 
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dilakukan, beton tidak masuk kedalam antara pertemuan tulangan dengan 

tulangan sehingga beton tidak padat atau tidak pampat. Untuk mendapatkan beton 

yang pampat digunakan alat bantu mtervaf vibrator yang diletakkan qjungnya 

didalam beton. 

3 . 5 . 1 1  Pemadatan 

Pemadatan bertuJuan untuk memperkecil rongga udara didalam beton 

dimana cara ini, masing - masing bahan akan saling mengisi celah - celah yang 

ada. Pada saat pengecoran balok lantai dan tangga, pemadatan dilakukan dengan 

·"" p€:m,g.r:®j.0kan ( menusuk dengan sepotong kayu ). Pada bidang pengecoran yang 

luas seperti plat lantai digunakan Vibrator ( jarum Penggetar ) listrik. Pemadatan 

yang dilakukan hams hati - hati agar tidak mengenai tulagan karena getaran yang 

teIJadi dapat merusak hasil pengocoran nantinya. Untuk pemadatan kolom cul.mp 

dilakukan dengan memukul dinding bekisting untuk memberikan getaran pada 

beton segar yang baru dituangkan. Pemadatan pada suatu titik dihentikan bila 

gelembung udara yang keluar telah berhenti. Selanjutnya dapat dilanJutkan pada 

titik yang lain. 

3 .5 . 1 2  Pembongkaran Acuan 

Pembongkaran acuan dilakukan sesuai ketentuan dalam PBl 1971 .  Hal.:.hal 

yang hams diperhatikan antara lain : 

1. Pembongkaran acuan beton dapat dilakukan bila bagian konstruksi telah 

mencapai kekuatan yang cukup untuk memikul berat sendiri dan beban-beban 

pelaksanaan yang bekerj a  padanya. Kekuatan yang ini ditunjukan dengan 

hasil percobaan laboratorium. 
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2 .  Acuan balok dapat dibongkar setelah semua acuan kolom-kolom penunjang 

dibongkar. 

IYembongkaran acuan kofom dilakukan dua hari setefah pengecoran 

dilakukan. Pada batik dan plat lantai pembongkaran acuan dilakukan selama tujuh 

hari setelah pengecoran dilakukan dengan catatan hasil uji laboratoriurn 

menunjukkan dengan kekuatan beton minimum 80%-90% dari kekuatan penuh. 

3 .5. 1 3  Pengendalian Cacat Beton 

Ketidaksempumaan atau cacat beton yang bersifat struktural, baik yang 

, • 1.1ta.nlsi�at�maupun ' yang tidak terlihat, dapat mengura'.ngi fungsi dan kekuatan 

struktur beton. Cacat tersebut biasa berupa susunan yang tidak teratur, pecah atau 

retak, ada gelembung udara, keropos, adanya tonjolan dan lain sebagainya yang 

tidak sesuai dengan yang direncanakan. 

Cacat beton umumnya terjadi karena : 

1 .  Pemberian acuan kurang baik, sehingga ada kotoran yang terperangkap. 

Hiasanya terJadi pada sambungan. 

2 .  Penulangan terlalu rap at 

3 .  Butir kasar terlalu besar 

4 .  Slump tedalu kecil 

5. Pemampatan kurang baik 

Pada pelaksanaan dilapangan dijumpai cacat beton seperti keropos, 

sambungan fidak rata dan terdapat lubang-lubang kecil. Perba:ikan dilaklikan 

dengan terlebih dahulu membersihkan lokasi cacat, setelah itu ditambal dengan 

adukan beton dengan mutu yang kurang lebih sama. 
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3 .5 . 1 4  Pengendalian Pekerjaan 

Pengendalian dilakukan untuk mendapatkan basil pekerjaan yang sesuai 

dengan rencana. Pengendalian adalah kegtatan untuk menjam1n penyesuaian hasi1 

karya dengan rencana, program, perintah-perintah dan ketentuan lainnya yang 

telah ditetapkan, selama pekerjaan berjalan, pengendalian digunakan sebagai 

penjaga, kemudfan seteJah pekerjaan berakhir pengendalian berfungsi sebagai alat 

pengukur keberbasilan proyek. 

Wujud nyata suatu pengendalian adalab tindakan pengawas atas semua 
" 

' ��p�lt"ei<Jelan yang dilaksanakan. Hasil dari pada pengawasan semua pekerjaan yang 

dilaksanakan. Hasil dari pada pengawasan dapat digunakan untuk mengoreksi dan 

menilai suatu pekerjaan, akhimya dijadikan pedoman pelaksanaan pekerjaan 

selariJutnya. Secara ummn proses pengenda1ian terdiri dari : 

l .  Penentuan standar. 

Penentuan standar di tentukan sebagai tolak ukur dalam basil menilai 

karya baik dalam hasil penilaian hasil karya balk dalam "kuafitas maupun waktll. 

2 .  Pemeriksaan 

Pemeriksaan adalab kegiatan melibat dan menyaksikan sampai berapa jauh 

dan sesuai tidak hasll pekeiJaan dibandingkan dengan rencana yang ditetapkan. 

Setelah dilakukan tindakan pemeriksaan, di buat interprestasi basil-basil 

pemeriksaan, kemudian di jadikan balian untk memberikan saran. 

3 .  Perbandingan 

Kegiatan perbandingan ini dilakukan dengan membandingkan basil karya 

yang telah dikerjakan dengan rencana. Dari basil perbandingan ini kemudian 

d1tarik kes1mpu1an. 
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4. Tindakan Korelatif 

Tindakan korelatif diambil untuk mengadakan perbaikan, meluruskan 

penyimpangan serta menganfisipasi ·keadaan yang tidak terduga, tlndakan 

korelatif dapat bempa penyesuaian, modifikasi rencana/program, perbaikan, 

syarat-syarat pelaksanaan dan lain-lain. 

Pengendalian terdiri dari : 

1 .  Pengendalian mutu kerja 

2 .  Pengendalian waktu 

- >,�·n1:.�r:H1•1•1"" 3 .  Pengendalian logisfik dan tenaga kerja 

3 . 5 . 1 5  Pengendalian mutu kerja 

Pengendalian mutu kerja dilakukan untuk mendapatkan hasil pekerjaan 

dengan mutu yang sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan dalam rencana 

kerja dan syarat-syarat teknis. Pengendalian tersebut dilakukan mulai dari 

pengaruh hasil akhir pekerjaan. Hasil pengendali mutu pekerjaan berpengaruh 

pula terhadap waktu pelaksanaan dan ·biaya. 

Pengendalian mutu pekerjaan mempakan pengendalian mutu teknis yang 

ditetapkan pada awal pelaksanaan proyek dan tercantum di dalam rencana kerja 

dan syarat-syaratnya. 

Cara-cara melakukan pengendalian kerja antara lain dengan penentuan 

metode pelaksanaan pekerjaan, pengawasan, pengandalian, mutu bahan serta 

pengujian laboratorium yang dipeflukan. 

Metode pelaksanaan adalah cara-cara yang digunakan dalam melakukan 

suatu pekerjaan secara terinci. Metode pelaksanaan itu disesuaikan dengan kondisi 

44 

Universitas Medan Area



dan situasi yang ada. Agar pekerjaan dilakukan sesuai rencana. metode 

pelaksanaan diadakan sistem pengawasan. 

Beberapa ketentuan mengenai pengawasan tersebut antara lain adalah 

sebagai berikut : 

1 .  Pemborong tidak diperkenakan memulai pelaksanaan sebelum ada 

persetujuan dari pengawas. 

2 .  Sebelum menutup pekerjaan dengan pekerjaan lain, pengawas hams 

mengetahui dan secara wajar dapat melakukan pengawasan. 

' 'i ! Md�r,.:11<>. Pengendalian bahan mutu yang digunakan· dalam proyek ini di lakukan 

dengan beberapa ketentuan antara lain : 

1 .  Pemborong hams meminta persetujuan dari pengawas untuk pemakai bahan 

admixture serta menukar diameter tulangan. 

2 .  Sebelum suatu bahan dibeli, di pesan, diproduksi diaajurkan minta 

persetujuan pengawas atas kesesuaian dengan syarat-syarat teknis. 

3 .  Pada waktu meminta persettiJuan pengawas, pemborong hams menyertakan 

contoh barang. 

4 .  Sebelum pelaksanaan pekerjaan beton, pemborong harus menunjukan 

material pasir, kerikil, besi dan semen. 

5 .  Pengawas dapat berhak menolak bahan apabila tidak sesum dengan 

sepesifikasi teknis. 

Pengujian dilakukan ·baik · untuk peker3aan struktur ·bawah maupun 

pekerjaan struktur atas. Beberapa pengujian dilakukan antara lain : 
/ 
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1 .  Pengujian slump 

Penguj ian dilakukan untuk mengukur tingkat kekentalan/kelecetan beton 

yang ·berpenganih teihadap tingkat pengerjaan ·beton. Benda uji di ambit dari 

adukan beton yang akan digunakan untuk mengecor, alat yang digunakan adalah 

corong baja yang berbentuk conus berlubang pada kedua ujung nya. Bagian 

bawah berlubang dengan diameter I 0 cm, sedangkan tinggi corong adalah 30 cm, 

2 .  Pengujian kuat desak beton 

Pengujian ini dilakukan dengan membuat slinder beton yang sesuai 

dengan kekUatan dalam PBl - 71. Adukan yang sudah di1ikur nilai slumpnya 

dimasukan kedalam cetakan slinder berdiameter 15 cm dan tinggi 45 cm. 

Selanjutnya benda uji kekuatan tekannya untuk menentukan kuat tekan 

karakteristiknya pada umur 28 hari. 

3 .  Pengujian tarik baja. 

Pengujian tarik baja ini terhadap bahan baja yang digunakan dalam proyek 

ini antara lain baja profit dan baja tulangan. Tujuan dari tarik baja ini untuk 

memastikan dan mengetalmi mutu pada baja ini yang akan digrn1akan dalam 

proyek. 

4 .  Pengajian dan pemeriksaan batuan 

Pengujian ini meliputi pengujian untuk mengtahui gradasi batuan, 

modulus halus butir dan berat satuan dari material yang akan digunakan. hasil 

pengujian ini kemudlan digunakan untuk menentukan mix design peinbuatan 

beton K-350. 
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3 . 5 . 1 6  Pengendalian Waktu 

Pengendalian waktu pelaksanaan agar proyek dapat terlaksana sesuai 

jadwai yang dlrencanakan, Ketedambatan sedapat mungkin harus dihindaikan 

karena akan mengakibatkan bertambahnya biaya proyek dan denda yang akan di 

terima. 

Perangkat yang digunakan dalam rangka waktu pelaksanaa dalam proyek 

ini adalah diagram batang dan kurva S.  Diagram batang dan kurva S digunakan 

untuk kernajuan pekerjaan. 

>.1.1::.: "' Untuk peJaksanaan ini direncanakan jenis pekerjaan dan lama waktu 

pekerjaan serta bobot tiap-tiap pekerjaan dan prestasi tiap minggunya untuk 

melakukan monitoring kemajuan pekerjaan konsultan rnenejeman konstruksi 

rnemlnta kepada peniborong laporan hulanan atas apa yang telah dilakukannya. 

3 .5 . 1 7  Pengendalian Logistik dan tenaga kerja 

Pengendalian Iogistik dan tenaga kerja sangat penting untuk rnemproleh 

efisiensi dan etektivitas didalam melakukan suatu pekerjaan. Apalagi Jfka 

melibatkan dengan barang-barang Iogistik dan tenaga kerja ini menepati yang 

penting sehingga memerlukan penangannan yang baik. 

a. J>engendalian logistik 

Pengendalian logistik meliputi pengendalian terhadap pengadaan, 

penyimpanan dan penggunaan material serta peralatan kerj a  menyangkut jumlah 

dan jadwal waktu pemakaian. Pengenda:Iian logistik dilakukan dalam kaitamiya 

dengan efesiensi pemakaian bahan dan penggunaan bahan sehingga pemborosan 

dapat dihindarkan. Pengendalian logistik dapat dilakuan dengan menggunakan 
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monitoring terhadap penggunaan material yang ada dilapangan terutama material 

yang memerlukan pemesanan terlebih dahulu. 

Penyimpanan material barns diatur sedemikian rupa agar tetap -beikua:litas, 

pengambilan material hams segera dapat dilakukan apabila diperlukan. 

b. Pengendalian tenaga kerja 

Pengendahan tenaga kerja mehputi jumlah, dan perribag'ian kerja dalam 

hal ini dilakukan mengingat kondisi tenaga kerja baik jumlah maupun 

keterampilan yang dimiliki sangat bervariasi, sehingga dapat mempengaruhi basil 

·�s pekerjaaan, karena menggunakan sistem borongan, maka pengendalian kerja yang 

meliputi jumlah dan pembagian serta upah yang diberikan di serahkan pada 

mandor. 
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BAB IV 

ANA LIS A PE RHITUNGAN 

4.1 Perhitungan Dimensi Struktur Tiang Kolom Lantai 2 

Data Proyek Sesuai Dengan Keperluan Perhitungan Adalah Sebagai 

Berikut : 

Berat Jenis Beton 

Mutu Baja ( Fy ) 

Mutu Beton ( K ) 

Kol om 

Balok Induk 

A. Lantai 2 

Beban Lantai 
2 
B erat Balok 
Lantai 2 

a. Balok 'Penama 

b. Bakrk Kedu-a 

( WB2) 

A 

WB2. l  

A 

WB2. 2  

Total 'vVB2 

Berat Kolom 
Lantai 2 ( WK2) 

A 

( WKl )  

2400 Kg/M3 (SNI) 

240 MPa ( U - 24 )  = 2400 kg/cm2(PBI 197 1 )  

K.3 50 Mpa (350 kg per m3) 

300 mm X 900 mm 

300 mm X 600 mm 

A x BJB x L x n 

b x h 
0,3 x 0,6 
0, 1 m

2 

0, 1 x 2400 x 8 x 2 
3 840 kg 

b x h 
0,3 x 0,6 
0, 1 m2 

O, l x 2400 x 6 x 
1 440 kg 

Vv'fB . 1  + 'vVB '.1 . 2 
3 840 + 1 440 
5 280 kg 

A x BJB x L x n 

b x h 

'0,3 x 6;9 
0,27 m

2 

0,27 x 2400 x 4 x 5 
1 2960 kg 

49 

> !}· 

Universitas Medan Area



0 

Berat Plat Lantai A 
2 (WP2) 

A b 
6 

4g 
(WP2) 48 

1 3 824 

Berat Dinding A 
Lt. 2  (WD2) 

1 ,35 
1 83-68 

Total Beban Mati Lantai 2 WB2 
5280 

WDL2 50424 

Total Beban Hidup Lantai 2 250 
250 

WLL2 1 2000 

Total Keseluruhan Behan Terfaktor Lantai 2 

0 Pn 

( m ax) = 

Ag 

Ast = 

Pn 
(max) 0,8 

+ 

Pn 
(max) 0,8 

+ 

Pn 
{ma.c�) .0,8 

Wu2 l ,2(WDL2) 

0 
( 

( 

60508,8 
79708,8 

Beban Aksia l  

M aksi m u m  

L u a s  Pe nam pa ng 

Kol om 

1,5% X Ag 

[ ( 0,85 
fy x Ast 

[ ( 0,85 
fy x Ast 

I .( D,.85 

x BJB 

x LP 
x 8 

�2 
111 

x 2400 
kg 

x BID 

x 1 700 
kg 

+ ( WK.2) 
+ 1 2960 

kg 

x A 
x 4o 

kg 

+ l ,6(WLL 1 ) 
+ 1 9200 

kg 

7�76'S;S kg 

x fc' 
)] 

x fc' 
)] 

x 29,5 
+ ( 240 x 0,01 5 Ag )] 

Pn 0,8 ( 2 1 , 1 7  

5 0  

x x n 

x 0, 1 2  x 

x L x n 

x 8 x 

(WP2 + (WD2 
+ ) ) 
+ 1 3 824 + 1 8360 

• .  � 

x ( Ag - Ast )) 

x ( Ag Ast )) 

x .( .A�g - O,OJ 5Ag )) 

x ( Ag - 0,01 5Ag )) 
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(max) 
+ ( 

Pn 
(max) 0,8 

+ 3 ,6 

Pn 
(max) 1 9,82 Ag 

Pn 
Ag 0,049 (max) 

Pn 
N i la i  (max) Lantai 1 

Dimensi Kolom Lantai 1 

Ag 
= 

,.J .Ag = 

diambi l  
= 

Lantai 2 
- Nama Kolom 
- Dimensi Kolom 

Selimut Beton 
- Kualitas beton 

fy 
fc ( 0 .083 *K Beton ) 
Diameter : 

d' 

d 

d'/h 

- Nu : 
- Mu 
- Vu 
- Ag 

3,6 Ag 

L 2 1 , 1 7  
Ag ] 

= 96658 

Pn 
0 ,049 (max) 
47 13 

f;.f) 7 
v u 1 1 

h x 
30 x 

Tulangan 
Sengkang 

)] 

Ag 

kg 

cm2 

-cm 

b 
90 

h :  
b :  

K 

[-367440,61-) kN 

I 367 1 kNm 
1 5 . kN �----

( 0 Ag ) 

K2 Lt.2 
300 
900 

30 
350 
240 

29,5 
16  '-----�-�,.,.._........,,.,.,,.,....�F..,. . .,,,�,,,.�o·� 

IO  
70 

830 

_ _ _____L_7 6 7 

mm 
mm 
lllill 
Mpa 
Mpa 
Mpa 
mm 
lllill 
mm 
mm 

3396,3487 cm2 339634,87 1m:n 

5 1  
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Perhitungan tulangan kolom lantai 2 

- fAg.0 .85 .fc'  

f.Ag.0 .5 .fe ' .h  

Nu 
f.Ag.0.85.fc' 

Nu 
f.Ag.0.85.fc' 

.Mn 
f.Ag.0 .5 .fc' .h 

- r : 

- 13 : 
- r 

r*]3 
- As 

r*b *d 
- Atul 

l/4*22/7*D2 

- n Pakai 

Perhitungan tulangan geser 

- Diameter sengkang : 
- fy sengkaug 
- Ve 

116*--Jfc '*b *d 
- Vn 

Vu/0. 6  
Vn 

23,07692308 
Memakai tulangan geser 
maks 

- S maks : 

- S pa.sang 

untuk 
46724,4 1 9  f 
367440,0 1 untuk 

s f 
untuk 

2 120569,8 f 
untuk 

0;0'14907 f 

untuk 
0,0 1 2 1 1 2  f 

O�DJ 6505 

2 , 125 I %  
o,8 I 

0,0 1 7  

5235,66 mm2 

201 , 1 4286 irun2 

28;82956 D 
30 I D 

1 0  lllill 
�---� 

240 .I Mpa 
c__ ___ __, 

256, 13619  kN 

23,076923 kN 

< 

< 

Ve 
256,1 

4 

26 1 mm 

c__ ___ 10_o_l 1mn 

52 

0_,65 

0,8 

0,85 

·G,t>5 

0,8 

1 6  
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Kesimpulan 

- Dimensi kolom 

- Selimut beton 
- Tuiangan 
- Sengkang 

Tumpuan 

L.a.pangan 

Lantai 2 

- Nama Kolom 
1)imensi 1Zo1om 

Selimut Beton 
Kualitas beton 

fy 
f c ( u .·0'83 �K Beton ) 
Diameter : 

d' 
d 
d'/h 

- Nu : 

- Mu 
- Vu 

-

h :  
b :  

30 

1 0  

J O  

300 
900 

30 
D 

h :  
b :  

K 

Tulangan 
Sengkang 

367440,01 kN 
kN 

367 m 
1 5  kN 

L-----__.J 

471 3 , 1 695 cm2 
Ag 

Perhitungan tulangan kolom lantai 2 
untu 

- f.Ag. 0.85.fc' 
== 64840,251  k f  

untu 
367440,01 k f  

untu 

- f.Ag.0 .5 . fc' .h  344 1 52 1  k f  
untu 

Nu 0,0 14907 k f  

f.Ag .. O . .85 .fr:' 
untu 

Nu 0,0 1 2 1 12  k f  

f.Ag.0 .85 .fc' 

53 

mm 
mm 

mm 
16 

1 00 

J OO 

K2 Lt. 2  \ 
JOO 
900 

30 
350 
240 

29 5 I ' 

16  
1 0  
70 

830 
,. () ":' ") �  . 
v ,.t..:i:i I 

4713 1.6,9 
5 

. 0,65 

0,8 

0,85 

0,65 

0 ,8 

lllill 

mm 

mm 
mm 
mm 
Mpa 
Mpa 
Mpa 
mm 
mm 
mm 

mm 

mm 
2 

1/4 
L 
1/2 
L 
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Mu 
f.Ag.O . 5  .fc' .h 

- r : 
- 13 - r 

r"*"j5 
- As 

r*b *d 

- Atul 
1/4*22/7*D2 - n Tul 

- n Pakai 

Perhitungan tulangan geser - Diameter sengkang : - fy sengkang 
- Ve 

l/6*'J/c '*b *d - Vn 
Vw0. 6 

Vn 

23,07692308 
Memakai tulangan geser 
m�.ks - S maks : 
d12 

- S pasang 

·; 

Kesimpulan - Dimensi kolom 

- Sel imut beton - Ttiiangan 

Sengkang 

Twnpuan 

Lapangan 

L 

0,0101699 

2, 1 25 1 % 
0,8 

0,0 1 7  

mm 
7296,06 2 

mm 

201)4286 2 

36,273026 D 

30 I D 

1 0  mm 

i4Qj Mpa 

356,93398 kN 

23 ,076923 kN 

< Ve 
356, 

< 93 

3 1 1  mm 

1 00 I mm 

h :  300 
b :  900 

30 
JO D 

1 0  

lD 

54 

1 6  
1 6  

mm 
mm 
llliil 

16 

l/4 
1 00 mm L 

112 
WD J.:!lt.11 L 
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* Berat kolom lantai 3 (WK3) : 0,27 x 2400 x 4 x 4 = 1 0368 kg 

Mu = 76598,4 kg = 76 kNm 

Dengan tulangan : 28 D 1 6  

Sengkang : 0 1 0 - 1 25 mm 

* Berat kolom lantai 4 (WK4) : 0,27 x 2400 x 4 x 3 = 7776 kg 

Mu = 73488 kg = 73 kNm 

Dengan tulangan : 24 D 1 6  

Sengkang : 0 1 0 - 1 50 mm 

* Berat kolom lantai 5 (WK5) : 0,27 x 2400 x 4 x 2 = 5 1 84 kg 

Mu = 70377 ,6 kg = 70 kNm 

Oengan tulangan : 20 0 1 6  

Sengkang : 0 1 0 - 1 75 mm 

* Berat kolom lantai 6 (WK6) : 0,27 x 2400 x 4 x 1 = 2592 kg 

Mu = 67267 ,2 1 kg = 67 kNm 

Dengan tulangan : 16  D 1 6  

Sengkang D 1 0  - 200 mm 

Jadi, beban yg dipikul keseluruhan kolom lantai = 367440,01 kg = 367 kNm 
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Gam:bar detaiI koiom Iantai 2 : 

Seli 1nut beton 3cn1 0 1 0 - 1 00 

I_ -I 

I I 

300 -, I I 1-

_ I  L _J !_ 

I 0 1 6 
I 
- -, I 

-

900 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN S ARAN 

Selama kami mengikuti kerja praktek sampai selesainya penyusunan buku 

ini banyak hal-hal penting yang di ambil sebagai bahan evaluasi dari teori yang 

didapat sebagal penunjang keterampilan ba1k dari cara pelaksanaan, penggunaan 

alat maupun cara pemecahan masalah dilapangan. 

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan penyusun dapat mengambil 

kesimpulan dan saran-saran keseluruhan tentang pelaksanaan kerja tersebut. 

5. 1 Kesimpulan 

1 .  Dari hasil pengamatan dilapangan, teknik pelaksanaan telah sesuai dengan 

perencanaan yang ada dan kebersi11an area serta tingkat keselarnatan (safety) 

biasa kurang baik karena sangat tergantung pada bantuan alat berat terntama 

pomp mixer. Ketebalan coran kolom tidak boleh lebih dari yang sudah 

rencanakan -karena dalam pemakaian -bahan�bahan dan campuran ini sud·-1 

mendekati dengan yang diharapkan atau sesuai dengan PBI 197 1 .  

2 .  Dari perhitungan tulangan yang saya peroleh berbeda dengan tulangan yang 

dipa:kai di lapangan . .Pada perhitungan tulangan yang saya dapat yaitu 30 

D l 6, sedangkan tulangan yang dipakai dilapangan yaitu 24 D l6. 
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5.2 Saran 

Hendaknya dalam penyimpanan bahan baja tulangan disimpan ditempat yang 

tertutup untuk menghindari korosi. 

Penyimpanan bahan-bahan bangunan harus dibuat sedemikian rupa supaya 

mutu bahan tetap terjamin. 

Pada saat melakukan pekerjaan dilokasi proyek yang sedang berlangsung 

hendaknya melengkapi perlengkapan. 

Pelaksanaan pekerjaan yang ko_nstruktif harus benar-benar di awasi dan 

dlperhatikan. 
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Dokumentasi Kerja Praktek. 

Gant bar. Perjanj ian Kontrak aritara ·vwner dengari Konsuitan 

Gambar. Making Kolom 

Lokasi : komplek asrama haj i  medan 
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Gambar Tulangan kolom 

Lokasi : komplek asrama haj i  medan 

Gambar. Tulangan Kolom Yang Sudah Berctiri 

Lokasi : komplek asrama haj i medan 
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Gambar. Pemasangan Bakisting Kolom 

Lokasi : komplek asrama haj i  medan 

Gambar. Pengangkatan bekisting dengan tower crane 

Lokasi : komplek asrama haj i medan 
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Darrmar. Proses .Pengefir.gar, K-d'rorn 

Lokasi : komplek asrarna haji medan 

Garnbar. Kolom Selesai 

Lokasi : komplek asrarna haj i medan 
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Gambar. Pengikatan plat lantai 

Lokasi : kompiek asrama haji medan 

Gambar. Plat tulangan plat Iantai yang sudah jadi 

Lokasi : komplek asrama haj i medan 
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Gambar pemasangan scaffolding pada pengecoran plat lantai 

Lokasi : komplek asrama haji 

Gambar pengecoran plat lantai 

Lokasi : komplek asrama haji medan 

67 

Universitas Medan Area



Gambar bekisting pada balok 

Gambar pengecoran menggunakan bucket cor 

Lokasi : komplek asrama haj i  medan 
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) PT. DAYATAMA BETA. · ,1· �L, ,A 
� - .. c�:��=:��:-r:::�,' ::::� ;::;�:�,::::U] � Telp./Fax : (075 1 )  462780 - crmi!: beta_mulia@hotmail.com 

Medan, 

Kepada Yth, 

UNIVERSIT AS MEDAN AREA (UMA) 

Jln. Kolam Nomor 1 Medan Estate/Jal an PBSI Nomor I Telp. (06 1 )  7366878 

Hal Pennohonan Kerj a  Pratek (KP) 

Dengan Honnat, 

Menindak Lanjuti Surat Nomor: 1 6 1 /FT.VO l . 14/VIII/20 1 7, Petmohonan Kerja Praktek (KP), Maka 

dengan ini kami menerima mahasiswa/i tersebut untuk melaksanakan praktek kerja Iapangan pada 

proyek pembangunan Gedung Jabal Nur Asrama Haji  Medan. 

Adapun Mahasiswa tersebut adalah: 

NO NAMA NPM PROD I KETERANGAN 

1 Dannawansyah Rifai 1 4 8 1 1 00 1 4  S l-Teknik Sipil 

2 Andi Sofyan Gea 1 4 8 1 1 0023 S l-Teknik Sipil 

3 Priandi Lam.ho.t.Sianipar 1 48 1 1 0040 S 1 -Teknik Sipil 
� .. :". � .:.:....- .-. . ... � ,,.. 

Demikian hal ini kami sampaikan, semoga dapat dipergunakan seperlunya. 

AZAN DINI NASUTION 
SITE MANAGER 
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UNIVERSITAS MEDAN AREA 
FAKULTAS TEKNIK 

KllTlpUS I : Jalan Kolam Nomor 1 Medan Estate/Jalan PBSI Nomor 1V(061) 7366878, 7360168, 7364348, 7366781, Fax.(061) 7366998 Medan 20223 
Kampus II : Jalan Setiabudi Nomor 79 / Jalan Sei Serayu Nomor 70 A, V (061) 8225602, Fax. (061) 8226331 Medan 20122 

Webslle: www.teknik.uma.ac.id E-maH: univ_medanarea@uma.ac.id 

I (o '3 /FT. 1 /0 1 . 1 4NIII/201 7 

: Pembimbing Kerja Praktekff .A 

_ -= � imbing Kerja Praktek 
.. .._ ....._ __ ]uddin Lubis, MT 

f?.8 Agustus 20 1 7  

'.,,,,,,=--c�7'..,__._ __ 

___::- _ rmat, sehubungan telah dipenuhinya persyaratan untuk memperoleh Kerja Praktek dari 

NO NAMA MAHASISWA 

Andi Sofyan Gea 

? · a Praktek terse but dengan judul : 

NPM JURUSAN 

148 1 1 0023 

( Sebagai Pembimbing I ) 

- -�c.�- -- :� 
·,,, __ ;" ;.--k,,-.;. ...;::. . .. 

· sampaikan, atas kesediaan saudara diucapkan terima kasih. 
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